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"Transformasi digital bukan cuma tentang pake aplikasi. Tapi mengubah 
cara kerja, cara berbisnis, dan cara pemerintah melayani rakyat dengan 
bantuan teknologi."



Pendahuluan: Kondisi Digital Indonesia Saat Ini
Indonesia telah mencatat lebih dari 200 juta pengguna internet — angka yang mengesankan. Namun di balik angka tersebut, 
terdapat kesenjangan digital yang masih sangat lebar antara Jawa dan wilayah timur Indonesia, serta antara kota dan desa. Banyak 
UMKM yang belum melek digital, dan pelayanan publik di berbagai daerah masih berjalan secara manual dan berbelit-belit.

Potensi Besar

Lebih dari 200 juta pengguna internet aktif

Ekosistem startup digital yang berkembang pesat

Populasi muda yang melek teknologi di perkotaan

Tantangan Nyata

Kesenjangan digital Jawa vs. timur Indonesia

Mayoritas UMKM masih berjualan secara konvensional

Pelayanan publik banyak yang masih manual dan tidak efisien

Literasi digital masyarakat masih rendah di banyak daerah

Transformasi digital nasional bukan sekadar agenda teknologi — ini adalah agenda pembangunan manusia dan pemerataan ekonomi 
yang membutuhkan strategi komprehensif dari hulu ke hilir.



3 Tantangan Utama Digitalisasi Indonesia
Sebelum merumuskan strategi, penting untuk memahami akar permasalahan yang menghambat laju transformasi digital di Indonesia. 
Berikut tiga tantangan utama beserta contoh nyata di lapangan:

1. Infrastruktur Tidak Merata
Di Maluku atau Papua, sinyal internet 
masih tersendat-sendat dan sering 
tidak stabil, padahal di Jakarta 
jaringan 5G sudah beroperasi penuh. 
Ketimpangan infrastruktur ini 
menciptakan jurang digital yang 
dalam antara wilayah barat dan timur 
Indonesia, serta antara kawasan 
perkotaan dan pedesaan terpencil.

2. SDM Digital Kurang
Banyak perusahaan di Bandung atau 
Surabaya kesulitan mencari 
programmer, data analyst, dan digital 
marketer yang kompeten. Kebutuhan 
tenaga kerja digital tumbuh jauh lebih 
cepat dibandingkan kapasitas 
lembaga pendidikan dalam mencetak 
talenta digital yang siap pakai di 
industri.

3. Budaya dan Literasi Digital 
Rendah
Masyarakat masih mudah terkena 
hoax, penipuan online, dan 
penyalahgunaan data pribadi. Banyak 
warga yang tidak percaya atau tidak 
memahami cara bertransaksi digital 
dengan aman, sehingga adopsi 
layanan keuangan dan pemerintahan 
digital berjalan lambat.



Strategi 1 & 2: Infrastruktur dan SDM Digital

STRATEGI 1

Pemerataan Infrastruktur Digital

Bukan sekadar "bangun BTS", melainkan memastikan sinyal 
sampai ke desa-desa terpencil di seluruh pelosok nusantara. 
Program-program konkret yang telah dan sedang berjalan:

Palapa Ring: Proyek kabel serat optik pemerintah yang 
menjangkau wilayah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal) hingga 
ke perbatasan negara

BTS 4G/5G di desa tertinggal oleh BAKTI Kominfo untuk 
memperluas jangkauan jaringan broadband

Desa Digital: Penyediaan WiFi desa gratis untuk mendukung 
kegiatan belajar dan transaksi online warga

STRATEGI 2

Mencetak SDM Digital dari Semua Kalangan

Tidak harus kuliah IT dulu — banyak jalur untuk menjadi tenaga 
digital yang kompeten dan berdaya saing:

Digital Talent Scholarship (DTS) dari Kominfo: pelatihan 
coding, data science, dan digital marketing secara GRATIS 
untuk masyarakat umum

Gerakan 1.000 Startup Digital: Bimbingan dan 
pendampingan bagi anak muda yang ingin membangun 
startup

SMK/Politeknik bekerja sama dengan Google, Gojek, dan 
Tokopedia untuk program magang dan sertifikasi industri

Pelatihan digital untuk guru dan dosen agar mampu 
mengajar dengan metode yang lebih modern dan relevan



Strategi 3 & 4: UMKM Go Digital & E-Government
UMKM adalah tulang punggung ekonomi Indonesia — mencakup 99% pelaku usaha — namun mayoritas masih berjualan secara 
konvensional. Sementara itu, pelayanan publik yang masih manual menyulitkan warga dalam mengurus dokumen dan perizinan.

On-boarding UMKM ke 
Marketplace
Program pemerintah mendorong 
UMKM masuk ke Tokopedia, Shopee, 
Bukalapak, dan Lazada dengan subsidi 
biaya admin atau gratis ongkir di awal 
untuk merangsang adopsi platform 
digital.

PaDi UMKM
Platform Pasar Digital khusus UMKM 
untuk berjualan langsung kepada 
pemerintah dan BUMN, membuka 
akses pasar yang lebih besar dan 
terpercaya bagi pelaku usaha kecil.

Warung Digitalisasi
Warung kelontong dilengkapi aplikasi 
manajemen stok dan pembayaran 
digital melalui kerja sama dengan 
DigiKU atau Warung PINTAR, 
memodernisasi usaha mikro dari akar 
rumput.

JAKI & LAPOR Online
Aplikasi JAKI (Jakarta Kini) memungkinkan warga lapor 
masalah, bayar pajak kendaraan, dan cari fasilitas publik. 
Platform LAPOR Bupati/Wali Kota mengukur response time 
secara publik.

LPSE & Satu Data Indonesia
Sistem Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah secara elektronik 
mengurangi korupsi. Satu Data Indonesia mengintegrasikan 
data seluruh kementerian dan daerah agar kebijakan tidak 
tumpang tindih.



Strategi 5: Keamanan Digital & Literasi Digital
Supaya masyarakat tidak mudah terkena scam, hoax, atau penyalahgunaan data pribadi, diperlukan strategi literasi dan keamanan 
digital yang masif dan merata ke seluruh lapisan masyarakat.

Makin Cakap Digital
Program dari Kominfo dan Siberkreasi yang memberikan 
pelatihan literasi digital massal kepada komunitas, ibu PKK, 
pelajar, dan berbagai kelompok masyarakat di seluruh 
Indonesia.

Cek Fakta & Anti-Hoax
Lapor Cek Fakta oleh Mafindo dan penandaan berita hoax 
oleh Kominfo membantu masyarakat memverifikasi 
informasi sebelum menyebarkannya, membangun 
ekosistem informasi yang lebih sehat.

UU Perlindungan Data Pribadi
Penerapan UU PDP memastikan perusahaan dan platform 
tidak semena-mena menjual atau menyalahgunakan data 
pengguna, memberikan perlindungan hukum yang nyata 
bagi warga digital Indonesia.

Kampanye Keamanan Digital
Edukasi praktis kepada masyarakat: jangan sembarangan 
klik link mencurigakan, gunakan OTP 2 faktor untuk akun 
penting, dan ganti password secara rutin untuk menjaga 
keamanan akun digital.



Transformasi Digital di Berbagai Sektor & Studi 
Kasus

Contoh Aplikatif per Sektor

Sektor Contoh Strategi Digital

Pertanian Petani mendapat informasi 
cuaca, harga pasar, dan 
pesan pupuk via aplikasi 
seperti iGrow dan TaniHub

Pendidikan Platform Rumah Belajar, 
video pembelajaran untuk 
daerah terpencil via TVRI 
dan radio

Kesehatan Telemedicine (Halodoc, 
Alodokter) dan layanan 
puskesmas online untuk 
konsultasi jarak jauh

Keuangan Perluasan agen BRILink, 
Laku Pandai, dompet digital 
(Dana, OVO, GoPay) hingga 
ke desa

Studi Kasus: Desa Tambakrejo

Desa di pesisir selatan Jawa ini memiliki potensi ikan laut dan 
kerajinan anyaman bambu, namun menghadapi berbagai 
hambatan digital:

Sinyal internet hanya 3G, tidak stabil

Banyak pemuda merantau karena tidak ada lapangan kerja 
digital

UMKM belum bisa jual online karena gaptek

Perizinan kios nelayan masih bolak-balik ke kota

Pertanyaan Diskusi:

Strategi mana dari 5 strategi yang paling prioritas untuk desa 
ini? Beri alasan.

1.

Usulkan 2 kegiatan konkret dalam 6 bulan ke depan untuk 
memulai transformasi digital.

2.

Siapa saja pihak yang harus dilibatkan: pemerintah desa, 
swasta, komunitas, kampus?

3.



Penutup: Transformasi Dimulai dari Kita

"Transformasi digital nasional tidak akan berhasil kalau hanya dari Jakarta. Diawali dari mahasiswa seperti kalian yang paham 
strategi, tetapi juga mau turun ke desa, mengajarkan nelayan cara pakai marketplace, membantu perangkat desa membuat website 
sederhana, atau membuat konten edukasi literasi digital."

Infrastruktur Merata
Palapa Ring, BTS 4G/5G, dan Desa 
Digital sebagai fondasi konektivitas 
nasional

SDM Unggul
DTS, Gerakan 1.000 Startup, dan 
kolaborasi industri-kampus untuk 
talenta digital

UMKM Go Digital
On-boarding marketplace, PaDi UMKM, 
dan warung digitalisasi untuk ekonomi 
inklusif

E-Government
JAKI, LAPOR, LPSE, dan Satu Data Indonesia untuk pelayanan 
publik yang efisien

Literasi Digital
Makin Cakap Digital, UU PDP, dan kampanye keamanan siber 
untuk masyarakat yang cerdas digital


